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ABSTRAK

Lisanul Sidqi : Studi Kondisi Fisik Pemain Futsal Rafhely Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kondisi fisik
khusus pemain futsal Rafhely Padang setelah dilakukan regenerasi pemain .
Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kuantatif dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik
pemain futsal Rafhely Padang .

Populasi dalam penelitian ini adalah pemain futsal Rafhely Padang
dengan jumlah 14 orang. Pengambilan sampel ditetapkan secara total sampling,
yaitu dari seluruh pemain futsal Rafhely Padang dengan jumlah 14 orang. Tes
yang digunakan untuk mengetahui tingkat daya tahan aerobik adalah bleep test,
daya ledak otot tungkai dengan standing broad jump test, kecepatan dengan tes
kecepatan lari 30 meter. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan teknik
distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : Daya tahan aerobik pemain futsal
Rafhely Padang. Dari 14 pemain, 7 pemain memiliki daya tahan aerobik
>51,6%/;BB/max tergolong baik sekali , dan 7 orang pemain memiliki daya tahan
aerobik 42,6-51,5 “/,(BB/max tergolong dalam kategori baik. Daya ledak otot
tungkai yang dimiliki pemain futsal Rafhely Padang. Dari 14 sampel yang ada,
seluruh pemain futsal Rafhely padang memiliki daya ledak otot tungkai 188 cm —
224 c¢cm dan termasuk kedalam kategori baik. Kecepatan yang dimiliki oleh
pemain futsal Rafhely Padang. Dari 14 sampel atau pemain futsal Rafhely Padang
4 orang pemain memiliki kecepatan 3,92- 4,34 detik tergolong dalam kategori
baik, dan 10 pemain memiliki kecepatan 4,35- 4,72 detik tergolong cukup.

Kata kunci : Kondisi Fisik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan hal yang sangat dekat dengan manusia kapan saja
maupun dimana saja Kita berada. Olahraga pun tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan yang dilakukan oleh manusia karena olahraga merupakan bagian dari
kehidupan manusia yang dapat meningkatkan kondisi fisik jasmani seseorang,
menghindarkan manusia dari penyakit maupun memberikan kesenangan bagi
manusia yang melakukan olahraga tersebut. Karena selain sebagai sarana
prestasi, olahraga juga dapat sebagai berfungsi sarana rekreasi dan kesehatan.

Futsal merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah populer dan
disukai banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi
olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak
sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai
masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub futsal yang
tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan berbagai bentuk tujuan yang
diharapkan.

Salah satu bentuk tujuan olahraga futsal adalah pencapaian prestasi
yang maksimal yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam
pengembangan olahraga prestasi. Salah satu bentuk perhatian pemerintah
dalam pengembangan olahraga prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem

Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:
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Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,

kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi

dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana,
berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan.

Dan sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 4, 12, dan 13 yang
menyatakan bahwa :

(1) Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial.
(2) Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan masyarakat
dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk
kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. (3) Olahraga prestasi adalah
olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetensi untuk
mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan.

Menghadapi masa globalisasi dan perkembangan zaman yang begitu
pesat seperti saat ini sangat diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas,
yaitu manusia yang memiliki kemampuan dan prestasi, baik itu berupa
prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Prestasi akademik
merupakan hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah
atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanyaditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Sedangkan prestasi non akademik adalah hasil
suatu pekerjaan yang tidak dapat diukur dan dinilai menggunakan angka.

Prestasi non akademik inilah yang dapat dicapai salah satunya melalui
kegiatan olahraga. Futsal merupakan salah satu jenis olahraga yang digemari

oleh sebagian besar masyarakat di Sumatera Barat yang perkembangannya

sangat pesat. Futsal digemari oleh berbagai lapisan masyarakat baik di tingkat
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daerah maupun nasional, mulai dari usia anak-anak, remaja, dewasa hingga
orang tua. Hal ini terlihat dari kehidupan sehari-hari dimana pada waktu libur
maupun waktu luang, orang sering mengisi waktu dengan bermain futsal.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga futsal
Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat,
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi.Prestasi yang tinggi hanya
dapat dicapai dengan latihan-latihan yang direncanakan dengan sistematis dan
dilakukan secara terus menerus disertai pengawasan dan bimbingan pelatih
yang berkualitas.

Dilihat dari potensi, permainan futsal sebenarnya berpeluang untuk
dikembangkan di Indonesia karena di Indonesia sendiri terdapat banyak
potensi pemain yang bagus dan memiliki skill. Namun tentunya juga harus
disertai dengan pembinaan yang intensif dan berjenjang sebagai cikal bakal
tim nasional di masa depan kelak. Karena sangat mustahil rasanya jika suatu
negara dapat berprestasi di bidang olahraga tanpa pembinaan yang
intensif.Pembinaan intensif yang dimaksud disini adalah suatu pembinaan
prestasi di bidang olahraga yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan terus
menerus untuk memperoleh hasil yang optimal.

Permainan futsal tidak sekedar dilakukan hanya untuk tujuan rekreasi
dan pengisi waktu luang semata, akan tetapi telah dilakukan untuk suatu

pencapaian prestasi yang optimal.Ini dapat dilhat dari banyaknya kompetisi
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futsal yang diselenggarakan baik di tingkat daerah maupun nasional.Untuk
mencapai prestasi puncak banyak sekali faktor pendukung yang menentukan
seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan mental yang baik. Selain ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang olahraga untuk meningkatkan prestasi
dibutuhkan juga pendanaan yang cukup, optimalnya semua faktor pendukung
dan pihak terkait bertanggung jawab atas perkembangan dan peningkatan
prestasi suatu cabang olahraga khususnya olahraga futsal.

Syafruddin (2011:57) mengemukakan “Keberhasilan prestasi yang
ditunjukkan atau ditampilkan seorang pemain dalam suatu kompetisi terutama
ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi pemain itu sendiri
secara terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan
mentalnya”. Oleh karena itu, untuk memenuhi prestasi pemain harus memiliki
empat komponen prestasi yang baik, yaitu teknik, taktik, mental dan terutama
kondisi fisik.

Lebih lanjut, Irawadi (2011:3) mengemukakan bahwa ”Kualitas
kondisi fisik berpengaruh terhadap pelaksanaan teknik, penerapan taktik,
maupun terhadap kematangan mental”. Jadi, jelas bahwa kondisi fisik
merupakan salah satu komponen prestasi yang menjadi pondasi dasar dalam
peningkatan kemampuan lainnya yang dimiliki oleh setiap pemain apabila
meraih prestasi yang tinggi.

Dari pendapat ini, dapat dikemukakan bahwa persiapan fisik harus
dipandang sebagai hal yang penting dalam latihan untuk mencapai prestasi

yang tinggi. Oleh sebab itu, komponen kondisi fisik merupakan syarat penting
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yang harus dimiliki oleh setiap pemain futsal dalam mencapai prestasi.
Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang pemain terhadap
tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Olahraga yang dimaksudkan
disini adalah olahraga permainan futsal, artinya olahraga permainan futsal
juga membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan atas
kebutuhan gerak teknik dan taktik. Komponen kondisi fisik khusus dalam
futsal yang dimaksudkan disini adalah daya tahan aerobik, daya ledak otot
tungkai, dan kecepatan.

Sebagai anggota dari sebuah tim, pemain memiliki peranan rangkap.
Yaitu pemain futsal harus memenuhi syarat yang baik sebagai individu
maupun sebagai anggota tim. Artinya sebagai individu seorang pemain harus
dapat menguasai teknik-teknik yang ada di dalam permainan futsal dan
sebagai anggota dari tim seorang pemain tersebut harus dapat bermain secara
bersama-sama untuk membentuk sebuah tim yang tangguh.

Pola permainan futsal pada saat menyerang lebih banyak dilakukan
dengan umpan-umpan pendek, mengingat ukuran lapangan yang lebih kecil
dibanding lapangan sepakbola. Dengan pola seperti ini skill dan kekompakan
tim terutama dalam passing,shooting, menjaga pertahanan dan menyerang ke
daerah lawan sangat diperlukan. Dan agar setiap pemain tampil prima dalam
bermain futsal, maka dibutuhkan kondisi fisik yang baik pula, seperti daya
tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, dankecepatan.

Daya tahan aerobik yang baik dibutuhkan untuk dapat bermain stabil

dan konsisten selama pertandingan berlangsung, daya ledak otot tungkai



6

diperlukan untuk melakukan shooting bola ke gawang dan menangkap bola
yang tinggi oleh penjaga gawang.Selanjutnya pada waktu mengaplikasikan
strategi menyerang maupun dalam kondisi mempertahankan daerah permainan
sewaktu terjadi serangan balik (counter attack) dibutuhkan kecepatan
berlaridari setiap pemain. Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa kondisi
fisik merupakan hal yang krusial dalam mencapai prestasi yang maksimal,
disamping faktor teknik, strategi dan mental.

Di dalam permainan futsal, pemain yang memiliki daya tahan aerobik
yang baik, akan mampu bekerja secara kontiniu tanpa mengalami kelelahan
yang berlebihan yang tentu saja sangat berpengaruh dalam suatu permainan.
Belum lagi permainan futsal merupakan permainan yang berjalan dengan
cepat dimana semua pemain dituntut untuk selalu terlibat baik saat menyerang
maupun saat bertahan.

Begitu jika seorang pemain futsal ingin memiliki shooting yang keras
dan terarah, serta heading yang bagus pemain tersebut haruslah terlebih
dahulu memiliki komponen kondisi fisik berupa daya ledak otot tungkai yang
bagus pula. Hal ini dikarenakan dalam permainan futsal terdapat berbagai
macam gerakan yang bersifat eksplosif yang sangat membutuhkan daya ledak
otot tungkai.

Pada olahraga futsal unsur kecepatan sangat diperlukan, dimana salah
satunya ialah kecepatan bergerak yang bisa mempengaruhi jalannya
permainan. Dengan memiliki kecepatan dan ditunjang dengan penguasan bola
yang baik, seorang pemain akan dengan mudah menyusun strategi pertahanan

maupun strategi penyerangan, membuat peluang atau menambah gol demi
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meraih kemenangan. Seorang pemain pun dengan kecepatannya juga dalam
futsal dapat bertransisi dari menyerang ke bertahan dengan cepat sehingga
tidak memberikan celah kepada tim lawan untuk mencetak gol.

Dalam permainan futsal kondisi fisik yang prima sangatlah menunjang
penampilan seorang pemain. Kondisi fisik yang buruk tentunya akan
berdampak buruk juga bagi kemampuan teknik dan taktiknya. Setiap pemain
dituntut untuk memiliki kemampuan teknik dasar individu yang baik, serta
kemampuan strategi bermain yang baik juga. Dan sehebat apapun seorang
pemain dalam hal teknik individu tanpa didasari oleh kondisi fisik yang baik
maka prestasi yang akan diraih tidak sama dengan pemain yang memiliki
kemampuan teknik, taktik, dan kondisi fisik yang baik.

Istilah latihan kondisi fisik mengacu kepada suatu program latihan
yang dilakukan secara sistematis, berencana yang tujuannya ialah untuk
meningkatkan kemampuan fungsional dari seluruh sistem tubuh, agar dengan
demikian prestasi pemain semakin meningkat. Menurut Justinus Lhaksana
(2011:17) “Beberapa unsur kemampuan fisik dasar yang perlu dimiliki oleh
seorang pemain futsal adalah : kekuatan (strength), daya tahan (endurance),
kelenturan (fleksibility), kelincahan (agility), kecepatan (speed), daya ledak
(power), keseimbangan (balance), koordinasi (coordination) dan ketepatan
(accuracy)”.

Permainan futsal menuntut seorang pemain untuk dapat selalu
bergerak yang mana membutuhkan daya tahan aerobik yang bagus, futsal pun

merupakan permainan yang memperagakan permainan dengan menggunakan
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gerakan-gerakan eksplosif yang cepat yang memerlukan daya ledak (power),
permainan dengan gerakan yang cepat yang membutuhkan kecepatan. Oleh
karena itu semua ‘pemain futsal harus memiliki komponen-komponen fisik
seperti daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, dan kecepatan.

Dari penjelasan diatas tergambar bahwa kemampuan fisik dalam
permainan futsal merupakan salah satu unsur penting yang dapat menentukan
hasil dari suatu pertandingan futsal.Jadi, dapat dikemukakan bahwa komponen
fisik yang harus lebih dominan dimiliki oleh seorang pemain futsal adalah
daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, dan kecepatan.

Klub RafhelyPadang berdiri pada tanggal 19 Mei 2010 dan merupakan
salah satu klub futsal di Kota Padang yang ikut aktif melakukan pembinaan
olahraga futsal sejak usia dini serta remaja. Pada pemain futsal Klub
RafhelyPadangyang mengikuti latihan, seringkali diberikan latihan fisik
dengan tujuan ide permainan futsal dapat tercapai. Perkembangan prestasi
futsal Klub RafhelyPadangdari tahun 2010 sampai 2012 setiap mengikuti open
turnamen futsal di Kota Padang selalu menjadi juara puncak. Namun pada
tahun 2014, rafhely melakukan regenerasi pada skuatnya dan prestasiklub
futsal RafhelyPadang mengalami kemunduran yang salah satunya bisa dilihat
dari gagalnya Kklub futsal Rafhely menjadi pemuncak pada open turnamen
futsal yang diikuti di kota Padang yang dimana Rafhely pun bertindak sebagai
tuan rumah dan sebagai juara bertahan 2 kali.

Hal ini diduga tidak terlepas dari rendahnya kemampuan kondisi fisik
pemain, terutama pada tingkat daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai,

dan kecepatan. Di samping itu, permasalahan disebabkan mental yang dimiliki
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pemain ketika menghadapi lawan tidak cukup baik sehingga kegagalan terus
terjadi setiap kali menyusun serangan, yang mengakibatkan kekalahan.
Apabila kesiapan mental pemain terganggu, maka akan menghambat
perkembangan fisik dan teknik pemain dan mempengaruhi penampilan dalam
bermain.

Oleh sebab itu, faktor teknik, kondisi fisik, taktik dan mental saling
berkaitan dan tidak bisa dipisahkan dalam meraih prestasi futsal. Misalnya
saja dalam hal kondisi fisik, saat bermain futsal, pemain dituntut untuk banyak
bergerak maju-mundur, ke kiri-kanan dengan begitu cepat dimana semua
pemain dituntut untuk selalu terlibat baik saat menyerang maupun saat
bertahan, dituntut untuk dapat melakukan passing dan shooting dengan keras.
Dengan demikian daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, dan kecepatan.

Melihat hasil dari tournament yang diikuti rafhely di kota padang yang
mana sebelumnya rafhely menjadi juara bertahan dalam tournament tersebut
dapat diduga telah terjadi kemunduran kondisi fisik paska dilakukan
regenerasi oleh rafhely pada tahun 2014. Hal ini terlihat saat mengikuti
kejuaraan futsal, klub Rafhely Padang mengalami kekalahan yang disebabkan
oleh menurunnya kondisi fisik pemain saat bertanding.Oleh karena itu peneliti
sangat tertarik untuk mengetahui  kondisi  fisik pemain rafhely
padangdiantaranya yaitu daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, dan

kelincahan paska dilakukannya regenerasi pemain ditahun 2014.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi masalah
yang terkait dengan latihan olahraga futsal sebagai berikut:

1. Daya tahan aerobik

2. Kekuatan

3. Kecepatan

4. Kelincahan

5. Daya ledak otot tungkai
6. Kelenturan

7. Ketepatan

8. Koordinasi

9. Keseimbangan

10. Reaksi

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan fenomena yang dominan peneliti temukan
di lapangan, maka penelitian ini dibatasi hanya melihat faktor-faktor yang
dominan berpengaruh dalam permainan futsal, yakni :
1. Daya tahan aerobik.
2. Daya ledak otot tungkai.

3. Kecepatan.
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D. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini diajukan perumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimanakah Kondisi fisik pemain futsal Rafhely Padang yang berkenaan

dengan :

1.

Bagaimanakah tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki pemain futsal
Rafhely Padang?
Bagaimanakah tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain futsal
Rafhely Padang?
Bagaimanakah tingkat kecepatan yang dimiliki pemain futsal Rafhely

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki pemain futsal
Rafhely Padang.
Mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain futsal
Rafhely Padang.
Mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki pemain futsal Rafhely

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat

bermanfaat, yaitu :
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Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan di Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.
. PengProv PSSI Provinsi Sumatra Barat sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan prestasi cabang olahraga futsal.
Memberikan masukan kepada pelatih dan pembina Rafhely Padang agar
mengetahui bagaimana tingkat kondisi fisik yang dimiliki oleh pemainnya.
. Sebagai bahan acuan bagi pemain futsal untuk dapat meningkatkan kondisi
fisiknya demi pencapaian prestasi olahraga futsal yang lebih baik nantinya.
. Sebagai bahan bacaan dan literatur bagi mahasiswa FIK UNP.

. Sebagai masukan bagi para peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa :

1. Daya tahan aerobik pemain futsal Rafhely Padang. Dari 14 pemain, 7
pemain memiliki daya tahan aerobik >51,6/4BB/max tergolong baik
sekali , dan 7 orang pemain memiliki daya tahan aerobik 42,6-51,5
“/yBB/max tergolong dalam kategori baik.

2. Daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain futsal Rafhely Padang. Dari
14 sampel yang ada, seluruh pemain futsal Rafhely padang memiliki daya
ledak otot tungkai 188 cm — 224 cm dan termasuk kedalam kategori baik.

3. Kecepatan yang dimiliki oleh pemain futsal Rafhely Padang. Dari 14
sampel atau pemain futsal Rafhely Padang 4 orang pemain memiliki
kecepatan 3,92- 4,34 detik tergolong dalam kategori baik, dan 10 pemain

memiliki kecepatan 4,35- 4,72 detik tergolong cukup.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya
penulis dapat memberikan saran-saran yang diharapkan mampu mengatasi
masalah yang di ditemui dalam Studi Kondisi Fisik Pemain Futsal Rafhely
Padang sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan kondisi fisik yang

ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik.
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2. Diharapkan kepada pemain untuk dapat meningkatkan kemampuan daya
tahan, daya ledak otot tungkai, dan kecepatan menjadi kategori baik sekali

supaya bias atau dapat meningkatkan prestasi tim futsal Rafhely Padang.
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